INTISARI

Pengeringan dengan energi surya yang paling umum di masyarakat di
Indonesia dan negara berkembang lain adalah pengeringan biasa, atau penjemuran
dibawah sinar matahari secara langsung. Tetapi di beberapa negara atau daerah,
telah menemukan berbagai macam cara pengeringan. Salah satu cara adalah
dengan menggunakan pengering energi surya kolektor plat datar. Penelitian ini
bertujuan membuat model pengering surya dengan absorber porus untuk
mengeringkan bahan dengan lebih cepat dibandingkan pengeringan biasa dan
mengetahui unjuk kerja pengering tersebut.

Pengering surya dengan absorber porus ini terdiri dari kotak kolektor (100
cm x 100 cm), absorber porus dari kasa aluminium yang dicat hitam, kotak
pengering (100 cm x 50 cm), dan lubang udara dari kotak pengering (100 cm x 9
cm). Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah radiasi surya yang datang
(Gy), temperatur udara masuk kolektor (temperatur kering T; dan basah T)),
temperatur udara keluar kolektor (temperatur kering T, dan basah T,), dan
temperatur udara keluar pengering (temperatur kering T, dan basah T»).

Variabel yang divariasi adalah : (1)Pengering dengan sudut tutup udara
masuk 45°, 60°, dan 90°, (2)Bahan yang dikeringkan : handuk 300gr, 550gr,dan
daun singkong 300gr, (3)Penjemuran langsung juga dilakukan untuk mendapatkan
perbedaan

Hasil yang didapat adalah bahan handuk dan daun singkong menjadi kering
serta selisin berat dengan penjemuran langsung cukup signifikan, efisiensi
kolektor terbesar terdapat pada pengering energi surya dengan absorber porus
aluminium ketebalan absorber 12 cm, sudut udara masuk 90°, beban handuk
0,55kg. Dengan efisiensi sebesar 0,00063 % dan hasil untuk kelembaban relatif
terbesar untuk keluar kolektor terdapat pada pengering energi surya dengan
absorber porus aluminium ketebalan absorber 12 c¢m, sudut udara masuk 45°
beban handuk 0,3 kg sebesar 80% .
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